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ABSTRAK 
 

Mawarni Nur, Nim. 20010031 Judul Skripsi: “Penggunaan Media animasi 

Dalam Meningkatkan Minat peserta Didik Pada Mata Pelajaran PAI Dan Budi 

Pekerti Di SND 159 Purba Baru  ”. Program Studi Pendidikan agama Islam 

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Mandailing Natal. Penelitian ini 

dilatar belakangi guru memegang peran yang sangat penting dalam kegiatan 

belajar mengajar. Oleh karena itu, pembelajaran yang dilakukan oleh guru, 

diharapkan mampu mengajak dan  melatih siswa  untuk berpikir ke level yang 

lebih tinggi. Jenis penelitian ini adalah penelitian ini adalah penelitian kualitatif, 

sebab melalui pengamatan dengan tujuan untuk menggambarkan keadaan yang 

apa adanya sehingga dapat mendeskripsikan kejadian di lapangan. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara wawancara, observasi dan studi 

dokumentasi, dimana dalam wawancara peneliti mewawancarai guru PAI SDN 

159 Purbabaru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pelaksanaan penggunaan 

media animasi pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SDN 159 Purba Baru 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan, penggunaan media animasi dalam 

pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di SDN 159 Purba Baru telah memberikan 

hasil yang sangat positif. Langkah-langkah persiapan dan perencanaan yang 

matang oleh para guru, mulai dari pemilihan materi yang sesuai hingga 

pembuatan dan pemilihan animasi yang relevan, telah menciptakan fondasi yang 

kuat untuk pelaksanaan yang sukses di kelas. Implementasi yang terstruktur di 

kelas, termasuk penggunaan proyektor dan komputer untuk memutar animasi, 

serta diskusi dan tanya jawab setelah pemutaran animasi, membantu siswa lebih 

fokus dan terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Dan minat belajar siswa dalam 

pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di SDN 159 Purba Baru menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dengan penggunaan metode pengajaran yang kreatif 

dan interaktif, terutama media animasi. Berdasarkan hasil observasi di kelas dan 

wawancara dengan siswa, ditemukan beberapa temuan terkait minat belajar antara 

lain, peningkatan antusiasme, keaktifan dalam diskusi, peningkatan kehadiran dan 

umpan balik positif siswa. 

 

Kata Kunci: Media animasi, Minat peserta Didik, Mata Pelajaran PAI 
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MOTTO 

 

Akan ada satu  masa dalam hidup seseorang merasakan satu persoalan, yang 

seakan- akan beban berat dipikul sampai merasa kesulit dari ujung kepala sapai 

ujung  kaki siapapun itu. Kalo ada  yang  sedang  merasakan  itu yakinlah kata 

Allah pada saat itu Allah sedang  mengangkat derajatnya dan meningkatkan 

kualitas hidupnya untuk mencapai sesuatu istimewa yang belum pernah diraih. 

 

ا   ُ ن افْسًا اِّلَا وُسْعاها  لَا يكُالِّٰفُ اللّهٰ

 “ Allah tidak akan membebani seseorang, melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya” (QS. Al-Baqarah: 286) 

 

Kuncinya, libatkan Allah dalam setiap persoalan apapun. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah  

Pada dasarnya pendidikan merupakan segala usaha yang direncanakan 

oleh pendidik terhadap seorang ataupun sekelompok orang untuk dapat 

menciptakan manusia yang tumbuh dan kembang serta memiliki kompetensi 

yang sudah takdirnya. Selain itu, pendidikan berperan sebagai pembentuk 

kepribadian manusia mengarah lebih baik lagi dan bernilai bermanfaat. 

Melalui pendidikan, seorang individu dapat membedakan hal apa saja yang 

akan dilakukannya dan ditinggalkan, mengetahui hal yang baik dan buruk 

(Yumriani, 2022: 2). Dari pernyataan sebelumnya, dapat dikatakan bahwa 

pendidikan tidak hanya sebatas pengajaran, namun lebih dominan kepada 

proses transfer infomrasi, transformasi nilai serta membentuk kepribadian. 

Pendidikan dikatakan sebagai suatu proses perubahan terhadap sikap dan 

perilaku seorang individu ataupun sekelompok orang yang bertujuan untuk 

pendewasaan melalui kegiatan pengajaran, latihan, pembuatan dan metode 

mendidik (Nurkholis, 2013: 25). 

Dewasa ini, kondisi pendidikan di Indonesia menduduki peringkat 

rendah dibandingkan dengan negara lain. Hal tersebut disebabkan oleh 

kurangnya literasi ataupun minat membaca peserta didik dan kemampuan 

berpikir kritis yang lemah (Azmi Rizky Anisa, 2021: 1). Dilihat dari prinsip 

yang digunakan, pendidikan ialah seperangkat pembelajaran maupun 

keinginan untuk mewujudkan suasana belajar yang terlihat aktif dan bermakna 

bagi peserta didik untuk memberikan kebebasan untuk mengembangkan 

potensi yang ada dalam dirinya, memiliki kecerdasan spiritual, akhlak mulia, 

kepribadian, pengendalian diri serta memiliki kemampuan yang sesuai 

(Rusmain, 2013: 2). 

Dalam perspektif keagamaan merupakan sebuah kewajiban bagi setiap 

orang yang beriman agar memproleh ilmu pengetahuan dalam rangka
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meningkatkan derajat kehidupan mereka. Hal ini dinyatakan dalam Al-

Qur’an surah Al- mujadilah (58):11 (Syah Muhibbin, 2010:58).  

 واالاذِّيْنا اوُْتوُا الْعِّلْما دارا 
نْكُمْْۙ ُ الاذِّيْنا اهمانُ وْا مِّ بِّيْر ي ارْفاعِّ اللّهٰ لُوْنا خا ُ بِِّاا ت اعْما  وااللّهٰ

ت   جه  
Artinya: Niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang 

beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa 

derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan.(Qs. .Al-

Mujadilah:11) 

Globalisasi membawa berbagai perubahan signifikan dalam 

kehidupan manusia yang mencakup hampir semua aspek kehidupan, mulai 

dari teknologi, ekonomi, budaya, sosial, hingga pendidikan. Transformasi ini 

membawa dampak positif dan negatif yang berdampak luas pada pola hidup 

dan cara berpikir masyarakat. Di sisi positif, globalisasi mempercepat 

perkembangan teknologi informasi, yang menghilangkan batasan jarak dan 

waktu dalam komunikasi, memungkinkan siapa saja untuk terhubung dengan 

mudah. Hal ini juga tercermin dalam bidang pendidikan, di mana kehadiran 

media pembelajaran berbasis teknologi memudahkan siswa dalam menyerap 

dan memahami materi yang diberikan oleh guru, sehingga proses belajar 

mengajar menjadi lebih efisien (Maisyanah, 2020: 16). 

Namun, di balik manfaat yang diberikan, globalisasi dan 

perkembangan teknologi informasi juga membawa dampak negatif yang 

dapat berpengaruh besar, terutama pada peserta didik. Kemudahan akses 

informasi yang begitu luas dapat mengurangi kemampuan berpikir kritis 

siswa. Mereka cenderung menerima informasi secara mentah tanpa 

memverifikasi atau menganalisis lebih lanjut, sehingga mengurangi 

kemampuan untuk menelaah informasi secara mendalam. Hal ini membuat 

peserta didik lebih rentan terhadap misinformasi dan kurang terlatih dalam 

menyaring serta memahami konteks informasi yang diterima (Maisyanah, 

2020: 16). 

Guru memiliki peran sentral dalam proses belajar mengajar, tidak 

hanya sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai pembimbing yang 

mampu mendorong siswa untuk mencapai keterampilan berpikir tingkat 

tinggi atau higher order thinking skills (HOTS). Keterampilan ini mencakup 
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kemampuan yang lebih dari sekadar mengingat informasi; siswa dilatih untuk 

menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan gagasan baru dari informasi 

yang telah mereka peroleh. Dengan demikian, HOTS menjadi tujuan penting 

dalam pembelajaran, karena keterampilan ini akan membekali siswa dengan 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif, yang sangat dibutuhkan dalam 

menghadapi tantangan di era modern ini. Upaya guru dalam menerapkan 

HOTS berperan penting dalam membentuk siswa yang tidak hanya cerdas 

secara kognitif, tetapi juga mampu berpikir lebih luas dan mendalam, 

mempersiapkan mereka untuk menjadi individu yang siap menghadapi 

dinamika dunia (Purnawanto, 2019: 16). 

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti, 

peran media pembelajaran menjadi sangat penting. PAI dan Budi Pekerti 

memiliki tanggung jawab besar dalam pembentukan karakter peserta didik, 

namun tantangan masih sering dihadapi dalam meningkatkan minat siswa 

pada pelajaran ini. Perkembangan teknologi, terutama media animasi, 

membuka peluang baru untuk memperbaiki kondisi ini. Media animasi dapat 

menyampaikan pesan-pesan pendidikan secara lebih menarik dan sesuai 

dengan dunia siswa, sehingga pembelajaran PAI dan Budi Pekerti menjadi 

lebih menyenangkan dan relevan. 

Penggunaan media dalam pembelajaran tidak hanya membuat materi 

lebih mudah dipahami, tetapi juga meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

proses pengajaran. Media yang baik berfungsi sebagai alat bantu visual yang 

mampu menjelaskan konsep secara konkret, sehingga siswa dapat menangkap 

dan mengingat materi lebih mudah. Dengan demikian, media pembelajaran 

menjadi elemen krusial dalam membantu pendidik menyampaikan materi 

secara optimal, menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna, dan 

mendorong minat serta keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar (Dina 

Andriana, 2015: 15). 

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti 

sering kali didominasi oleh aktivitas membaca dan ceramah, yang dapat 

membuat siswa cepat bosan dan kurang tertarik. Ketika materi hanya 
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disampaikan secara verbal tanpa variasi metode, minat serta motivasi belajar 

siswa cenderung menurun. Proses belajar yang monoton tanpa kreativitas 

dalam penyampaian materi menjadi salah satu alasan utama mengapa siswa 

kurang terlibat aktif dalam pelajaran ini. Salah satu cara yang efektif untuk 

mengatasi hal ini adalah dengan menggunakan media pembelajaran berbasis 

animasi. Media animasi tidak hanya menarik perhatian siswa tetapi juga 

membantu mereka dalam memahami dan mengingat materi secara lebih baik. 

Penggunaan media animasi dalam pembelajaran sangat berpengaruh 

pada perkembangan pola pikir siswa. Media ini mendorong mereka untuk 

lebih terbuka dan terampil dalam hal teknologi, yang semakin tidak 

terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. Teknologi telah menjadi alat penting 

yang mendukung berbagai aktivitas, termasuk dalam proses pendidikan. 

Kehadiran animasi dalam pembelajaran memungkinkan materi disajikan 

secara lebih nyata dan konkret, baik melalui gambar maupun video, sehingga 

siswa dapat lebih mudah memahami konsep-konsep yang diajarkan (Azhar, 

2017: 48). Peran guru dalam hal ini bukan hanya sekedar menjalankan proses 

pembelajaran sesuai prosedur, tetapi juga harus mampu menciptakan suasana 

kelas yang nyaman dan menyenangkan. Dengan demikian, siswa tidak hanya 

merasa terhibur tetapi juga dapat memahami materi dengan lebih mendalam. 

Ini merupakan tantangan sekaligus tanggung jawab bagi guru untuk terus 

berinovasi dalam penyampaian materi agar suasana belajar menjadi lebih 

dinamis dan efektif (Arsyad A., 2014: 17). 

Peneliti menemukan keunikan dalam penggunaan media animasi 

sebagai alat bantu dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dan 

Budi Pekerti. Media animasi, yang bersifat visual dengan gambar bergerak, 

mampu merangsang imajinasi dan kreativitas peserta didik. Melalui elemen 

visual ini, siswa tidak hanya melihat materi secara konkret tetapi juga dapat 

memahami konsep-konsep yang abstrak dengan lebih mendalam. Keunggulan 

media animasi terletak pada sifatnya yang interaktif dan konkret, sehingga 

siswa merasa proses belajar menjadi lebih menyenangkan. Dengan penyajian 

visual yang menarik, materi menjadi lebih mudah dicerna dan diingat. 
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Penggunaan animasi sebagai media pembelajaran bukan hanya membuat 

siswa lebih termotivasi, tetapi juga menambah minat mereka terhadap mata 

pelajaran tersebut. Bagi guru, media ini menjadi sarana efektif untuk 

menciptakan pembelajaran yang lebih menarik dan dinamis, sekaligus 

menumbuhkan minat belajar siswa terhadap PAI dan Budi Pekerti. 

Berdasarkan wawancara kepada salah satu guru Pendidikan agama 

Islam ditemukan bahwa pemanfaatan media pembelajaran melalui interaktif 

video Animasi sudah digunakan atau sudah memakainya. Melalui 

pemanfaatan media ini diharapkan dapat melakukan perubahan yang mampu 

meningkatkan pemahaman materi belajar siswa. Pemanfaatan media 

pembelajaran berbasis video animasi pada kelas IV di SD Negeri 159 Purba 

Baru menjadi alternatif yang dapat memudahkan pemahaman Peserta Didik. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian yang berjudul “Penggunaan Media Animasi Dalam 

Meningkatkan Minat Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Pai Dan Budi 

Pekerti Di Sd Negeri 159 Purba Baru” 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pelaksanaan penggunaan media animasi pada mata pelajaran 

PAI dan budi Pekerti di SDN 159 purba baru? 

2. Bagaimana minat belajar siswa dalam pembelajaran PAI dan budi pekerti? 

 

C. Tujuan Peneliti 

1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelajaran menggunaan 

media animasi pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SDN 159 

Purba Baru. 

2. Untuk mendeskripsikan dampak penggunaan media animasi terhadap budi 

pekerti siswa dalam bermasyarakat. 
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D. Manfaat Penelian 

Adanya penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi 

peniliti yang lain. Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini dapat menawarkan konsep baru tentang cara 

meningkatkan minat peserta didik pada mata pelajaran PAI dan Budi 

Pekerti di SD Negeri 159 Purba Baru lebih efektif lagi dalam proses 

belajar mengajar, sehingga output dari cara membuat minat peserta didik 

pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SD Negeri 159 Purba Baru 

bisa lebih menghasilkan kepada guru-guru agar wawasan dalam 

meningkatkan minat peserta didik tersebut lebih diminati. 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi Kepala Sekolah dan guru dapat dijadikan sebagai pedoman dalam 

meningkatkan minat baca peserta didik itu perlu disesuaikan dengan 

ketertarikan peserta didik pada saat pembelajaran berlangsung. 

b. Bagi pengelola Lembaga pendidikan dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dalam pengelolaan lembaga pendidikan yang dapat 

menghasilkan peserta didik yang berkompeten. 

c. Bagi peneliti selanjutnya dapat dijadikan sebagai bahan rujukan untuk 

penelitian yang berhubungan dengan penggunaan media animasi 

dalam meningkatkan minat peserta didik pada mata pelajaran PAI dan 

budi pekerti. 

3. Manfaat Akademis 

a. Menjadi syarat memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) atau 

Strata 1 di Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal. 

 

E. Penjelasan Istilah 

Untuk menghindari terjadinya salah paham tentang judul penelitian ini 

penulis membuat penjelasan istilah sebagai berikut: 
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1. Penggunaan 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia penggunaan diartikan 

sebagai proses, cara perbuatan memakai sesuatu, pemakaian.  (KBBI, 

2002:852). Penggunaan sebagai aktifitas memakai sesuatu atau 

pemanfaatan sesuatu berupa barang dan jasa. Makan dengan penggunaan 

kita dapat memanfaatkan media animasi dalam meniningkatkan minat 

peserta didik pada mata pelajaran PAI dan Budi pekerti. 

2. Media 

Kata media berasal dari bahasa latin Medius yang secara harfiah 

berarti tengah, perantara atau pengantar. Dalam bahasa Arab, media adalah 

perantara ( ئلوسا ) atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima 

pesan.  

3. Animasi 

Menurut Firmansyah & Kurniawan (2013) Animasi adalah sebuah 

rangkaian gambar yang disusun berurutan atau dikenal dengan istilah 

frame. Objek dalam gambar bisa berupa fotografy, gambar, tulisan, warna 

atau spesial efek. 

4. Minat  

Menurut Bimo Walgito, minat adalah suatu perhatian yang dimiliki 

seseorang terhadap sesuatu dan disertai dengan keinginan untuk 

mengetahui dan mempelajari maupun membuktikan lebih lanjut dengan 

apa yang menjadi perhatiannya.  

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2015: 297) pembelajaran adalah 

kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional, untuk 

membuat siswa belajar secara aktif, yang menekankan pada penyedian 

sumber belajar. 

5. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, mememahami, mengimani, 

bertakwa, berakhalak mulia, mengamalkan ajaran agama Islam dari 

sumber utamanya kitab suci al-Quran dan al-Hadits, melalui kegiatan 
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bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman (Ramayulis, 

2015: 21). 

6. Budi pekerti 

Budi Pekerti adalah untuk mengembangkan nilai, sikap dan prilaku 

siswa yang memancarkan akhlak mulia atau budi pekerti luhur (Haidar, 

2004). 

 

F. Sistematika Penulisan 

Memudahkan pembaca dalam memahami isi penelitian ini, maka objek 

penelitian ini meliputi tiga bab dan beberapa bagian yaitu: 

Bab Pertama yaitu bagian pendahuluan yang terdiri dari latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

penjelesan istilah dan sistematika pembahasan. 

Bab Kedua yaitu pembahasan tentang kajian teori mengenai 

penggunaan  media animasi dalam meningkatkan minat  peserta didik pada 

mata pelajaran PAI, Media Pembelajaran, Media animasi, Pembelajaran PAI 

dan budi pekerti, Minat belajar dan Indikator minat di SDN 159 Purba Baru 

dan penulis relevan. 

Bab Ketiga metode penelitian yang membahas tentang jenis 

penelitian, lokasi dan waktu penelitian, Sumber data, teknik pengumpulan 

data, teknik keabsahan data dan teknik analisis data. 

 Bab Keempat pembahasan hasil Penelitian yang berisi tentang 

deskripsi data yang membahas tentang temuan umum penelitian dan temuan 

khusus penelitian, pembahasan hasil penelitian. Pada bab ini bertujuan untuk 

memproleh hasil pembahasan dari penelitian ini. 

Bab kelima penutupan yang berisi tentang kesimpulan dan saran 

dalam skiripsi ini. 

 
 

 


